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SlAUW LlNG ’frutar sinar matanya 
mandaug kedalam ruangan, ia lihat Soen 
Pat-shia aarta Boe Wla Tootiang dnduh di- 
dekat maja peaj^muan, disiai kiri kanan 
mereka masing maling dadak dua orang 
kakak barbajn hijau. 

Diatat maja hidangan lezat talah di¬ 
siapkan, tapi kaanam orang itu tetap Audnk 
mematang dlaiiu tanpa berkutik, jelasfdarah 
mereka talah tertolak. 

Shen Bok Hong mendongak dan tertawa 
terbahak-bahak. 

”Haaa„...haaa. saudara Siauw, mengapa 

kan tidak m a suk kedalam?" 









Siauw Ling tidak menjawab, kembali tf- 
nar matanya berputar menyapu sekeliling 
perahu ia llhei empat penjuru perahu itu 
tertutup oleh selapis kain horden, sedang 
pada arah utara terdapat sebuah pintu yang 
tertutup mungkin pintu itulah digunakan 
untuk keluar masuk. 

Sang Pat segera menyerbu jalan paling 
depan katanya : 

"Biarlah siauwte yang membawa jalan!" 
sambil berkata ia melangkah masuk kedaiam 
ruangan. 

"Shen Tea cungcn, «i ia h kau!" jengeb 
Sinuw Ling. 

"Heee.heee.....sejak kapan saudara Siauw 

berubah jadi begitn banyak curiga?” 

'‘Berhubungan dengan diri Shen Tea Cung 
cu. rasanya aku harus bersikap lebih hati- 
hati.” 

Shen Bok Hong tidak berbicara lagi, dia- 
pUn melangkah masuk kedaiam ruangan 1 


Siam w Ling berjalan mengikuti dibelaksng 
gembong iblis itu. sedangkan Ceng Yap Chin 
tetap tinggal diiuar pintn untuk berjaga-jaga 
diri. 

"Eeoi? kenapa kau tidak ikut matuk ke¬ 
daiam ruangan?" tegur Shen Bok Hoag sam¬ 
bil berpaling kearah jago muda dari Butong 
pay itu. 

Dalam hati Ceng Yap Chin mempunyai 
perhitungan sendiri, setelah Siauw Ling serta 
Sang Pat masuk keialam ruangan, bagai¬ 
manapun juga ia harns tetap tinggal di- 
ruangan perahu itu dan tidak boieh termakan 
basutan Shen Bok Hong. 

Maka ia iantas tersenyum. 

"Cayhe rasa tinggal diiuar ruanganpun 
■ama saja.” 

Siauw Ling mengerti maksud hati jago 
dari Bu Tong-pay itu, maka iapun lantas 
berkata. 
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"Bagi manusia yang andah pernah berhubu 
ngan dengan Shen-toa cnngcu, tiapa yang 
tidak was-waa atas kelicikan serta kekejian 
kalimu?*' 

Sben Bok Hong tertawa dingin. 

Hmm„..jarak antara pintn ruangan tengah 
hanya beberapa depa saja seandalnya mereka 
berdua terjadi suatn peristiwa dalam mangan 
rasanya kau sondiripun tak nanti bisa me¬ 
loloskan diri." 

"Soal ini loDlh baik tak nsah Shen-lea 
Cuugcu pikirkan:" 

"Setibanya dalam ruangan. Siauw Ling 
alihkan siuar matanya monyapn sekejap 
wajah Soen Put shia serta Boe Wie Tootiang, 
kemudian katanya : 

"Keempat orang kakek berbaju hijau ini 
ratanya pastilah empat pujangga besar dnma 
persilatan yang sengaja kau undang datang?'* 


Tidak Salah, ketajaman pandangan Sau¬ 
dara Sianw benar-benar luar biasa sekali/* 
"Apakah mereka ber enam sndah kau totek 
jalan darahnya? 

Bukankah tandara Sia u w memiliki ke¬ 
pandaian aliat yang maha sakti? kenapa teb 
kan coba untuk membebaskan jalan darah 
mereka yang tertotok?** 

Siauw Ling periahan lahan mendekati 
Soen Put-thia. sesudah diperlakukan sejenak 
ia lantas menekan punggung pengemis itu 
deugan tangan kanannya, hawa murninya 
dengan cepat disalurkan kedalam tubuh 
orang itu. 

Segelung hawa panas mengalir masuk ko- 
dalam isi perut Soen Put-shia dan mengge¬ 
rakkan peredaran darah ditubuh pengemis 
tua itu, tampak air mukanya berubah jadi 
merah padam seakan akan ada jalan darah 
yang tertnmbat, selain itu tidak nampak ada 
luka lainjfang diderita. __ 

//'V TAMAN BACAAN r 








Sisuw Lio* i«f«ra tsrlk kembali teispik 
kanannya. kepada Shen Bok Hong dia berseru: 

"Mereka bukan tertotok oleh tojenit ilmu 
monotok jalan darah!" 

"Lain menurut pandanganmu, mereka sn- 
dah teriuka oleh binatang apa?" 

"Andaikata orang ini bukan teriuka oleh 
ilmu menotok jalan darah paetilah mereka 
indah teriuka oleh kepandaian aejenis." pikir 
«ianak muda itu. dia lantai menyahnt : 

"Mungkin oleh pemutui nadi atau penu- 
tnp jalan darah." 

Shen Bok Hong segera gelengkan kepala¬ 
nya lambii tertawa. 

"Kepandaian silat mempunyai aneka ragam 
yang tak terhingga banyaknya, meskipun tan 
dara Sianw pintar, kan masih belum sang¬ 
gup untuk menguasai segenap kepandaian 
yang ada dikolong langit/* 


"H m m. perdull kau Shen Toa Cungcu te¬ 
lah melukai mareka dengan cara apapun, se¬ 
telah cayhe datang kemari, aku pasti akan 
menolong mereka hingga lolos dari sini." 

"Sungguh besar amat perkataanmu, kini 
keenam orang itu telah berada disini semua, 
aku lcgln lihat dengan cara apakah kau hen 
dek menolavg mereka?" 

"Aku tak sanggup membebaskan beberapa 
orang dari pengarah toiokao, untuk meno¬ 
long mereka semua rasanya harus berusaha 
oiitnk menaklukkan Shen Bok Hong kemudi 
en baru paksa dia untuk memboboskan toto 
kannya,” pikir Siauw Ling dalam hati "Tapi 
orang ini lihay dan licik, jelas dialas perahu 
Ini telah dipersiapkan jago jago lihaynya 
yang setiap taat bisa dipsrihtahkan untuk 
menyerang kami......lalu apa yang harus ku¬ 
lakukan sekarang ? 

Dia lantas berkata : 
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*ShM Toa Cusgcu. kla* tahun n S t a m u 
kian bertambah, akn rata d lara sosl waktu 
kan berada dalam keadaan yang tidak meng 
untungkan, sebaliknya bagi akn orang the 
Siauw, kian hari kekuatan tubnhku kian ber 
tambah knat aodang ilmu siiatpun makin 
hari makin bertambah sempurna, bila kau 
hendak mengnlnr, lagi waktn pertarungan 
diautara kita, maka ketempatan bagimn un¬ 
tuk merebut kemenangan temakin menipis, 
entah bagaimana menurnt pendapat Toi 
Cnngcu sendiri?” 

Shen Bok Hong tertawa hambar. 

Bagi aku orang ahe Shen, pertoalan ini 
tidak penting untuk dibicarakan sekarang.” 

Siauw Ling menoleh memandang tekejapr 
kearah Soen Pui-ahia, lalu berkata lagi. 

"Shen Toa Cangou, seandainya pada saat 
iai kan berhasil membinasakan aku orang sho 
Siauw, bukankah sejak kini orang yang berani 


memusuhi dirimu makin hari makin ber¬ 
tambah kurang?” 

"Heeeh... heeeh .„.apakah saudara Sianw 
ingin menjajal kepandaian silatku?” 

"Mari kita berduel satu lawan satu, coba 
kita lihat kau yang bakal keok ataukah aku 
yang bakal binasa." 

"Hmm. ..kecuali keadaan dan situasi ter¬ 
lain mendesak sehingga tiada pilihan lain 
bagiku, aku tetap berharap agar kan suka 
kembali lagi kedalam perkampungan Peli 
Hoa sancung." 

Ia mendongak dan mengt embuskan napas 
panjang, katanya lebih janh. 


"Saudara Siauw, ucapanmu memang tepat 
sekali, aku memang semakin hari makin ber 
tambah tua sekalipun akhirnya seluruh kolong 
langit berhasil jatuh betanganku. siauw heng 
pun tidak bisa memimpin terialu lama...pa¬ 
ling banter beberapa tahun, kemudian knrsi 








peratmoin bakal terjatah kefangan orang lata 
orang itu indah tentu diri Bandara Sianw." 

"Shen Toa cnngcn, apabila kan sudah bar 
hasil memahami keadaan tarsebnt lain apa 
gnnanya kau masih selatn saja berusaha mei 
jagoi dunia persilatan dengan menggunakan 
tindakan serta cara serendah apapun...’* kata 
.Siauw Ling sambil me irik sekejap keadaan 
dlaekelilingnya. 

Mendadak air muka Shen Bok Hong ber¬ 
ubah hebat, hardiknya: 

"Tntnp mnlut, apa kauanggap aku sedang 
memberi nasohat kepada diriku sendiri?" 

"Cayhe hanya bermaksud baik untnk me- 
■asehati diri Shon Toa cungcu agar jangan pi 
kirkan cita-citamn yang mulnk itu lagi, aps 
gnnanya merajai Bulim dengan melakukan 
pelbagai perbuatan yang terkutuk...." 

"Aaal. kalau begltn rnpanya kau memang 


selamanya tak akan sadar kembali," tukas 
Shea Bok Hoog sambil menghela napas pan 
jaug. "Diantara kita berdua copa* atau lambat 
harns dilakukan sn^tu penyelesaian yang 
tepat.*' 

Siauw Liug ada maksud menjawab, tapi 
pada saat itnlah Sheu Bok Hong telah ayun¬ 
kan laugannya bertepuk satu kali. 

Pintu ruang dalam yang tertutup rapat men 
dadak terpentang lebar, seorang manusia 
aneh yang bersisik merah perlahan-lahan 
munculkan diri daiam mangan itu. 

Dengan cepat Siauw Ling geserkan badan 
nya dengan punggung menempel pada pung¬ 
gung Sang Pat, sedang matanya dialihkan ke 
dapan. 

Tampak manusia aneh bersisik merah itu 
mempnnyal bentuk yang sangat mengerikan, 
rambutnya yang merah ternral sebahu, kulis 
tubuhnya dari batas leher hingga kebawah 
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jenuh dengan tisik berwarna merah, sepasang 
lengannya panjang sekali dengan kuku yang 
panjangnya kurang lobita tiga coen, selapis 
warna merah menyelimuti wajahnya sehingga 
hanya tertampak sepasang biji matanya yang 
tajam. 

Sejak menjumpai Shen Bok Hong muncul 
difltas tampan. Slauw Ling teiah menyadari 
bahwa keadaan diatas perahu pasti amat ber 
bahaya, maka secara diam-diam ia sudah 
kenakan sarung tangan kulit naganya. 

Sedang Sang Pat sendiri dalam hatipun 
sedang berpikir: 

Sisik merah yang ada ditubnh manusia aneh 
iui entah terbnat dari bahan apa? aku harns 
menjajal sampai dimanakah daya kemampuan 
benda itn agar dalam pertarungan nantipun 
bisa mengetahui kehebatannya...” 


Tangan kanannya Begar* diayun dan mi- 
nyambit keluar sebutir intan permata yang 
bersinar tajam. 

Intan termasuk benda keras yang melebihi 
kerasnya baja, empat sisi berbeutnk runcing 
dan tajamnya luar biasa, selama melakukan 
perjalanan. Saug Pat selalu menggembol batu 
permata itu sebagai senjata rahasia, hanya 
karena berharga benda tadi maka bilamana 
bukan meujOmpai keadaan yang terlalu berba 
haya jarang sekali ia menggauakan benda tadi- 
Berbeda sekail keadaan pada malam ini, 
be’itu melancarkan serangan si sie poa emas 
ini telah menggunakan tenaga murninya 
hampir mencapai sepuluh bagian. 


D^bawah sorot cahaya iilin tampak cahaya 
permata berkilauan, dengan telak benda ter¬ 
sebut bersarang didepan dada manusia aneh 








Blaftam! seakan-akan menimpuk diatfii ig* 
piia* baja yang kuat, batu permata yang 
kerainya melebihi baju itu tecara tibe-tiba 
mental kembali dan bersarang diata® tiang 
kayu dekat pintu ruangan, saking kerasnya 
daya pental tadi sehingga membuat betida 
itu tertanam dalam seka’i dalam tiang kayu 
itn 

"H m m, bartsan Ngo Lioug Toa Tin!" de¬ 
ngus Siauw Liug dingin. 

“Sedikitpun tidak salah, dia adalah Ulah 
satu diantera lima naga, bila Siauw thayhlap 
sanggup menaklukkan orang ini, rasanya be¬ 
lum terlambat kalau kita taling gebrakan 
belakangan saja.*’ 

Tempo dnl i sewaktu Siauw Ling dengan 
memimpin para jago yeng terdiri dari Be 
Boen Hwie sekalian menerjang keluar dari 
perkeaspuugan Pon Hoa-san-cnng, seindah 
mengobrak-abrik barisan pedang dan tameng 
yang terdiri deri deiapnn beiae orang Kiam 



Kong, kemudian menjebolkan kepungan be¬ 
ratus-ratus orang boe-su berbaju hitam, dan 
diluar perkampungan mereka pernah diha¬ 
dang pnla oleh lima naga tersebnt. 

Tapi didalam kesempatan itu hauya dalam 
tebuah tnsukan pedang saja ia teiah berha- 
lil merobohkan salah satu diantara manusia 
ineh itu, sehingga dalam sangkaan mereka 
barisan Ngo Liong Tia Tin yang digembar- 
jomborkan sebagai kekuatan terdahsyat pi¬ 
hak Shen Bok Hoa; ternyata hanya begitu 
Ifija. 

fapi seteiah kejadian itu Siauw Ling baru 
ihu. sebabnya kelima ekor naga itu tak bar 
utik adaiah disebabkan bantnan dari Lam- 
eag Giok yang secara diam-diam telah me- 
jnnci ilmn silai kelima orang itu dengan 
ajeuis bubuk obat. Bagaimanakah keknatan 
• ag sesungguhnya, boieh dibilang .,i flu w 
»ag soadiripun belum pernah menjajalnya. 
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Kini setellh berhadspau d«tsgan salah ifttH 
d i antara kelima orang anah Itu slanak mnda 
kita tak berani bertindak gegabah, hawa mur 
ninya segara dihimpun kedalam tubuh, da¬ 
ngau tajam la awaii gerak-gerik manusia 
aneh sambil diam mencari titik kelemahan 
lawan. 

Namnn seluruh tubnh orang Itu tertutup 
oioh sisik marah yang kuat, kecuali sepasang 
matanya boieh dibilang tiada tempat lain 
yang sanggup digunakan untuk menyerang. 

"Ada satu persoalan aku harns memberi* 
tahu terlebih dahulu kepada kau Slauw thay 
biap." terdengar Sl en Bok Hong W rkr le ter 
kata. "Sisik merah yang dikena) an orang ini 
telah direndam didalam cairan racun yang 
teramat keji, asal badanmn tersambar hingga 
robek dan mengucurkan darah maka dalam 
waktn satu jam racun Itu segera akan me¬ 
nyerang isi pcrutmn dan mengakibatkan 


i* 


komatian yang mengerikan, dikoloag langit 
tiada obat penawar lain nntnk menyelamat 
kan jiwamu." 

"Terima katili atat pemberianmu Itu." 

Selama pembicaraan berlangsung, manusia 
aneh bersisik merah tadi «elangkah demi se 
langkah sudah mendskati tnbuh Siauw Ling 
Menyaksikan gerak-gerik pihak lawannya 
sangat lamban, dalam hati pemuda kita lan- 
tas berpikir : 

"Dengan mengenakan sisik merah yang 
mengandung racun, aku pikir gerak giriknya 
pasti mengalami gangguan, saandainya ber¬ 
tarung ditempai ya»g terbuka mungkin aku 
blsi menghadapi serangan-serangannya de¬ 
ngan mengandalkan limu meringankan rnbuh 
tapi sampan ini sempit dan kecil tidak le¬ 
luasa bagiku untnk bergsrak seenaknya sen¬ 
diri rupanya bilamana perlu aku harns mang 
hadapinya dengan kekuatan serangan tela- 








Tampak dua sorot mata mannsla aneh Itu 
denfiaa tajam mengitw.il gerak gurih alauak 
muda itu kemudian berhenti dan tak ber- 
katlk lagi. 

Ceag Yap ching yang melihat manmia 
• uah tadi berdiri aaling berhadapan moka 
dengan Sianw Ling. bahkan jaraknya cuknp 
uotuk merobohkan musuh daiam sekail tera 
ngan. hatinya jadi gelisah, pikirnya : 

"Terang terangan kita eudah tahu kalau 
orang aneh itu mengenakan sisik beracun, 

apa «ebabuya dia mrlah membitASakan m u - 

iHhnya berdiri dalam jarak bagitu dokat de 
ngan dirinya’ bukan meioioskan senjata dia 
berdiri tenang, apakah orang she Stauw itu 
hendak menghadapi musuhnya dangan aopa 
sang tangan telanjang belaka?? 

Baru fiajs ingatan tersebut berkelebat lewat 
dalam benaknya, tiba tiba Sianw Ling teiab 


ayunkan tangan kinannya. laksana kilat, d’a 
melancarkan sebuah serangan dabsyat. 

Kecepatan serangan ini bukan saja sukar 
di ikuti dengan paudangpn. bahkan membuat 
Sben Bak Hong yang meeyaksikanpun diam- 
diam merasa sangat kagum. 

Walaupun melihat datangnya ancaman 
yang langsung mengarah dadanya, manusia 
aneh bersisik mer>;h itu sama sekali tak meng 
binder alaupnn menangkis, dia angkat tangan 
kanannya, dengan kelima jari tangannya 
yang berkuku panjang ia cengknraman babu 
kiri lawan. 

Sianw Ling ayun tangan kirinya menang¬ 
kis datangnya ancaman itu. sementara sera¬ 
ngan tangan kanannya dengan telak telah 
bersarang did&da musuh. 

Biaam..! ditengah satn ledakan keras, dada 
slmanusia aneh bersisik merah itu sudah 
terhajar keras keras sehlugga membuat badan 
nya tergetar mundur tiga langkah kebeia- 
kang. 
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Sbea Bok Hong yang melibat jalannya 
pertarungan ltn segera tertawa terbahak 
bahak. 

"Haaah ..haaah Sianw thayhlap! sisik me- 
rsh yang dikenakan orang Itu mengandung 
racau yang sangat keji cepat tutup selnrub 
pemaparan seria jaian 4arahmu agar racun 
k®ji itu tak sampai mengalir kedaiam jantnng 
untuk menoloug jiwamu, hanya satu jaian 
yang bisa kan tempuh yaitu menguntungkan 
tanganmu sebatas siku." 

"Hesoh . .hesta tak u »ah anda kualirkan 
keseiematanku" jengek Siauw Ling «ambil 
tertawa dingin. 

Kembali tangannya diayun mengirim «atu 
totekan kilat. 

Ternyata dalam sangkaan pemuda kita «e 
andainya «erangan yang dia iancarkan berha 
«11 menghajar tubuh lawannya «ekallpun 


tidak berhatil membinasakan orang itu sedl 
kit banyak manh «auggnp nntuk merobeh- 
kannya hingga tak «adarkan diri, siapa tang 
ia peristiwa yang kemudian terjadi Jauh dt 
laar dugaannya, manusia anah bersisik merah 
itu hanya tergetar mnndur tiga langkah saja 
kebolflkang. 

Siauw Ling sadar hnnys dengan meroboh 
kan manusia aneh ini terlebih dahnlu i a 
barn bisa manghadapi Shen Bok hong dengan 
segenap tenaga, maka dan itn menyaksikan 
lawannya belum roboh dtugan cepat ia me 
ngirim «atu serangan lagi dengan ilmu iari 
Sianw Loo siu ci, yang diancam adalah ja.an 
darah Ct Kiong hiat didada lawan 

Segulnng angin tajam «agara meluncur 
kedsran. 

Setelah mengalami dn» kali .erangan berat 
keniiaii tnbnhnye dilindungi elah sisik marah 
yang kuat, namun ia rada tidak tahan juga. 
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‘ an * badao mundur dcn Es u sumpoyo»*»», „ 
»knn.,ka„ hendak roboh terjengkan» k. atas 
tanah. 

Shen Bok Hong jadi sauf.t t.rperanjat, 
pikirnya; 

"Beberapa bu’an tidak berjumpa ternyata 
tenaga dalam Siauw Ling telah mengalami ke 
«ajuan yang demikian pesatnya.. bakat m au 
pns kecerdikan oran* ini betul-betul luar bi 
aia...bila 8 kn gagal membinasakan dirinya 
gada malam ini. mungkin dalam kesempatan 
lain aku bakal mengalami kesulitan besar - 
Berpikir demikian ia segera bersuit rendah. 
Manusia auah bersisik merah yang „dan* 
sempoyongan i,u. begitu mendengar suitan 
Madah tiba-tiba mempertahankan badannya, 
iua sorot mata dengan seramnya mengawasi 
tvajah iaoak muda it u . 

Melihat keknatan andalannya masih sanggstp 
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uatnk melanjutkan pertarungan, Shen Bek 
Hong segera tertawa diugin. 

"Siauw Ling, untuk kesekian kalinya aku 
monasehati dirimu agar insyaf dan snka 
menggabungkan diri dengan pihak kami, te¬ 
tapi kalan memang kan tak tahn diri dan 
itlalu ingin memusuhi diriku....Hmm! ter¬ 
paksa aku harus mengambil tindakan tegas 
pada malam ini juga.” 

Telapak kanannya diayun dan langsung 
ditabokkan keatas tnbub lawannya. 

Dengan perawakan tnbnhnya yang tinggi be 
iar ditambah sepasang tangannya yang iuar 
biasa panjangnya, meski jarak antara dia do 
ngan Siauw Ling terpaut empat depn namuu 
dalam sekail jangkauan saja ia sudah sang¬ 
gup untuk mencapai lengan beiakang iaWan. 

Berhadapan dengan musuh tanggnh yang 
menyerang dari depan serta belakang, mem- 
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bQat Siauw Ling tak bisa m. og konsentrasi" 
kan seiuruh keknatannya disatn pihak. 

Dari depan dia diaucam oleh manusia aneh 
bersisik merah yang sejangkah demi selangkah 
berjalan mendekat dengan wajah penuh napiu 
membunuh, sedangkan dari belakang Shen 
Bok Hong uuh melancarkan serangan kilat. 

Meski Siauw Ling tahn bahwasanya tenaga 
tweekang dari Shen Bok Hong amat eempm. 
na ' uta P* tak mnngkin bisa putar badan 
menghadapi dirinya, maka «atn satunya jaian 
adalah menyalurkan hawa murni Kiam Claflg 
Khieng ontuk melindungi badan d* a 8 i #p 
menerima sebuah pnkuian naviuya, semen» 
tara keknaian yang sebenarnya siap diguna¬ 
kan untuk merobohkan manusia aneh bersisik 
merah Itu. 

Dalam pada itu Sang Pat yang melihae 
Shen Bok Hong secara tiba-tibn melancarkan 


serangan kearah Siauw Ling, meski ia sadur 
bukan tandingannya namnn ia tidak mempes 
dulikan sampai kesitu. Tangan kanannya se¬ 
gera dieynnk&n kedepan,sebuah cahaya tajam 
dengan cepat melnncur kedepan, diikuti sen 
jata siepoa emasnya langsung menerjang sikut 
kanan gem^bong iblis yang amat lihay itn. 

PerseiUaan merupakan tempat yang ter- 
lafflbiv. untnk membalaskan diri Siauw Ling 
dari ancaman bahaya, terpaksa Sang Pat ®« 
nyerang titik kelemahan tersebut. 

Terdengar Shen Bok Hong tertawa dingin, 
mendadak la putar tangan kirinya melancar¬ 
kan sebuah sentilan...dukk, «erangan tadi 
bersarang teiak di&tas senjata Sang Pat. 

Sang loo toa dari sepasang pedang chiu ini 
hanya merasakan siepoa «masnya mendadak 
meloncat keat&s seperti man terlepas dari 
genggaman, hatinya terkesiap, aegenap ia ke 
rahkan untuk membetotnya kembali kebawah. 
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«telah berissah payah la baru berhasil mem 
pertahankan senjata andalannya ini tldek 
s&mpai mencelat kendara. 

Tampak cajuJf^kiiat berkalabat membelah 
anikasa dua tlilk cahaya putih laksana kilat 
menyambar kaarah manusia aneh bersisik 
merah. 

Ternyat» Cen E Yap Chi» ulah melepesken 
dma bi ah pedang "Chiet Siuw Kiam" nntuk 
m-mperiagatl jalan rri'aju orang aneh itu. 

Setelah menghajar miring senjata siepoa 
emas dari Sang Pat dengan i'm u jari saktinye, 
Shen Bok Hong melanjutkan serangan tangan 
kanannya mencengkeram «lanak muda. 

Tetapi sebelnm telapaknya menyentnh di 
atas bahn iawaa, mendadak ia me asa ada se 
lapis tenaga tak berwujud menghadang se¬ 
rangan selanjutnya, hal ini membuat ia jadi 
terperanjat dan segera katanya: 

"Hawa Khickang polindung badan!" 


Hawa m■. rnlnya segera diperlipat ganda, 
laksana sebilah golok telapak kenannya dl 
babat makin cepat kebawah. 

Hawa kbiekang pelindung badan yang ber 
hasil dicapai Siauw Lmg baru mencapai taraf 
permulaan, jago kangauw peda umumnya 
Sulit untuk melukai dirinya, tapi bagi jago 
llnay seperu Shen Bok Hong yang memili¬ 
ki tenaga Iwekang sempurna sudah tentu 
Siauw Llng masih b*lum sanggup menandi¬ 
nginya. 

Terasa segalung tenaga tekanan yang amat 
berat menjebol pertahanan hawa khiekang 
pelindung badannya langsung menghajar ke- 
atas bahn. membuat tubnh bagia» atasnya 
terasa amat sakit dan kaku seakan-akan di 
babat orang dengan golok. 

Sadarlah sianak muda Itu bahwa ia sudah 
terlaku parah, meskipun tulang bahnnya tak 
sampai hancur sedikit banyak pasti sudah 





N mun «bagai manusia berwatak kerai, 
ia setap gertak gigi menahan sakit, sang ba¬ 
bas segera bergeier tiga depa kesamplng. 

Kareaa tak mesdea B ar jeritao tertahaa 
dari liasak mada itu, Shen Bek Hong tak 
tahu kalau lawasnya berhasil diintai atas 
tidak, sapi la tahu bahwa hawa khlekang 
pelindung badan lawan berhaiii dijebolka» 
dan serangan itu bersarang telak itbahu 
m u «uh. 

Kendatt begitu diam diam telapak kanan¬ 
nya terasa sakit dan kaku jnga termakan oleh 
tenaga pental daTi khiekang pelindung badan 
stanak muda itn. antnk beberapa saat teiu- 
reh lengan itn tak bisa digunakan lagi. 

Perubahan ini terjadi dalam waktu seke¬ 
jap mata, ian aiapapun tak menyangka akan 
kehebatan masing- mssioi pihak. 

Terdengar suara bentrokan nyaring berge¬ 
ma diudsra. d u a bilah pedang Chiet Siuw 
Kiam yang dtlepaskau Ceng Yap Chin] telah 


befiarang dibahtt manuaia aneh beriislk^me 

rah itu. 

Walanpun manuiia aneh itu meaiponyai 
«isik tebal pelindung badan, namun «etelah 
badannya termakan gempuran dahgyat dari 
Siauw Lini, meskipun tak sampai jatnh pin§ 
gan seketika Itu jnia. isi perutnya telah ter 
luka parah, dna bilah pedang yang disambit 
Ceng Yap Chin sama gekali tak terhindar 
«lehnya..,, aemua aerengan bersarang telak 
diatas badannya. 

Pedang Chiet-Siuw-kiam milik Ceng Yap 
Chin Ini terbnat dari baja berusia seribu 
tahun, dan khusus digunakan untuk menan¬ 
dingi hawa khiekang orang. 

Kendati tajam dan luar biasa, sayang un¬ 
dang itu masih btium sanggup juEa untnfc 
menembusi sisik merah diatas tubuh «rang 
aneh itu. setelah berdenting nyaring pedang 
tadi segera rontok keatas tanah. 
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Sa “* Pat ,eitrt membentak keras, ,|, r0a 
*ma,, B y 8 dengan juniI » Loi| ciong C(anw 

Gan " a,au Guluo*«ii Oib bak Menghantam 
Karang dengan segenap „naga „„nghntu.in 
(nbub Shen Bot Hong. 

Pada Waktu Itu langan kanan gembong 
iBi sedang kaku dan tak bi.a digunakan, tar 
P** 1 * U ma «*i 80 . kc.amping ..mbll ayu „ 
tangan kirinya melancarkan aatu babatan 

Melihat serangannya tidak mengenai pada 
sasaran Sang Pat mempersiapkan serangan 
berikutnya, tapi saat itulah angin pnkoian 
Sben Bok Hong telah melanda tiba. 

Tampak s. t ii ai Sahaya t,j. m berkelebat 
lewat, sebilah pedang tahu tahn meluncur 
tiba dari bawah lengan kiri 3hen Bok Hong 
langsung membabat keatas. 

Tornyata orang yang melancarkan serang, 
tn Ceng Yap Chin yang sedang menynrbn 

datang. 

Scanned book (Bboofc) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMERSILKAN 
22 atau "' 1 ' “ehgaUmi ketidakbahagiaan 

dan k dakberontungan 

BBSC 


Burn-burn Shen Bok Hong merendahkan 
iangan kirinya kebawah, setelah Ioioj dari 
sisi samping kembaii la lancarkan s^tn pn¬ 
koian hebat. 

Perubuhan jurus ini dilaknkan dengan ke 
cepatan bagaikan kilat, tak mungkin bagi 
Ceng Yap Cing «ntnk menghindarkan diri 
lagi, terasa seguinng angiu dahsyat inondo- 
roag badannya kebolakang hingga mendesak 
ia harns loncat kernang luar 
Shen Bok Hong tertawa seram, 

"Siauw Ling. dlatas sampan iniiah tniang 
belulangmu bakal dikuburkan—. 

Be'um habis dia berbicara meutiadak ter¬ 
dengar suara gemerincingan nyaring,. .Criing! 
Criing! diikuti se suggam cahaya emas ber¬ 
kelebat membelah angkasa menyerang manu¬ 
sia aneh bersisik tr.erah itu. 

Dalam pada itn manusia aneh tadi berhasil 
memaksa Siauw Llug mundur kosudut ruang 
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perahu, sepuluh jari tangannya yang berkuku 
panjang laksana cakar naga perlahan-iahan 
menyambar tubuh sianak muda itu. 

Terdesak oleh keadaan yang amat mende- 
*ak, terpaksa Siauw-ling haru* menahan rasa 
aakit pada bahu kanannya, ia bersiap aedia 
menggunakan telapak kirinya nntuk mengirim 
satu pukulan dahsyatnya, maaki akhirnya ia 
sendiri mati tersambar o’eta kesepn'uh jari 
lawan, namun serangan itu sedikit banyak 
pasti akan memblnaaekan lawannya. 

Disaat Itu hendak baradu jiwa itulah sg- 
genggang cahaya emas tadi meluncur datang. 

Terdengar manusia aneh bersisik merah 
itu meraung aueh. sepasang lengannya yang 
uap mencengkeram tubuh Sianw Ling tiba- 
tiba menutupi mata sendiri, setelah bergetar 
akhirnya ia roboh terjengkang keatas 

tanah. 

Lolos dari bahaya maut Siauw Ling ber¬ 
diri termangu mangu, sementara dari kejauh¬ 


an sayup-sayup kedengaran Irama khlem yang 
lirih dan bernada sedih berkumandang tiba... 

Mendadak Shen Bok Hong membentak keras 
la ayun tangan kirinya menghajar tubuh Sang 
Pat hingga jungkir balik, kemudian loncat 
kedepsn menginjak dada manusia aneh tadi 
dan sekali sambar sambil mengempit tubuh 
orang tadi ia meluncur kedepan pintu sam¬ 
pan dan melayang ketepian. 

Beberapa loncatan itu diiaknkan dengan 
gerakan cepat dan seliat, meskipun Ceng Yap 
Chln berjaga jaga diatas ge’adak namun ia 
tak sanggup menghalangi jalan pergi gem¬ 
bong iblis Itu. 

Haruslah diketahui, setelah ia terdorong 
oleh hawa pukulan Shen Bok Hong hingga 
terdesak keluar dari ruangan tadi, walaupun 
tidak sampai terinka parah tetapi isi perut¬ 
nya telah goncangoleh getaran hawa serang¬ 
an musuh saat itu diam diam ia sedang 
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Tak usah, kita tolong dnlu mereka bere¬ 
nam ketipi geberang kemudian baru net ha , 
kan untuk membebatkan jalan darah mereka 
yang tertotok." 

Seraya berkata la aegera mengempit dahu 
lu dna orang kakek berbaju hijau Itu. 

Siauw Ling pun tak banyak bicara legi, 
la tegera mengempit tubnh Soen Pnt Shia 
«erta Boe Wie Tooilaag menyusul dlbelakang 
den terakhir Cerg Yap Chln mengempit 
dua orang kakek berbaju hljan lainnya. 

Setibanya dlatag geladak, tampak depan 
meraba haaya terbentang air kolam, aampan 
kecil tadi teiah dipakai oleh Shen Bok-hong 
ntnk menyebrang keteplan. 

Mereka bartlga aama-gama tak kenal llmn 
berenang. melihat gulungan air dieekeil ing 
mereka, Sianw Ling ickaliau jadi tertegun 
dan berdiri termangn. 

J8 


"Apa yang haras kita lakukan «ekarang?" 
lanya «ianak muda itn «ambil menghela 
na as panjang. 

"Kolam ini tidak begitu lua» lagi pula 
jaraknya beberapa tombak, mari kita terjun 
saja kedalam air dan berjaian keteplan, ma¬ 
kin eepat bafk." 

"Kanapa?" tanya Ceng Yap Chin ter¬ 
cengang. 

"Aku punya dugaan diatas perahu ini su¬ 
dah diatur enatu jebakan lihayl...” 

"Kalau begitu mari kita «egera beria u 
dari «ini!" 

Sambil mengeropos tenaga gianak muda itn 
elap mcioacat k.ealr, tapi mendadak la libat 
Sang P*t meletakkan kembali tnbuh kedua 
kakak berbaju hijau tadi keatae tanah ke¬ 
mudian menjebol dua buah pintu dan di- 
ccDurkan kadalani air, 

Siaaak mada itu segera meugerll apa I® na “ 
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nya piotu-piBtu tidi, i« cacat lebih dahuls 
kebswab, «esalah meletakkan tubuh Eoe Wie 
Tootiaag dan Soen Put-«hia diataa belahan 
pintn tadi, te aanairi menceburkan diri ke- 
dalam air. 

Sang Pat serta Ceng Yap Chin pun secara 
beruntun loncat kebawah, ternyata enam 
tubuh jagoan iiu tidak sampai menenggelam 
kan kedua be'ah pintu tadi, maka merekapnn 
lantas bergerak ketepian. 

Mamandang bajunya yang barall kuyup 
oleh air kolam dian^diam Ceng Yap Chin 
melirik sekejap kearah perahu persegi di 
tengah kolam, pikirnya: 

"Bodoh amat cara kita menyeberang ketapi 
aa, andaikata kita bisa sedikit menahan diri, 
keadran tak akan sedemikian mengenaskan...” 

Belnm habis dia berpikir terdeugar dua 
ladakaa dahsyat menggema diataa sampan 
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•ersebat, perahu tadi segera terpecah belah 
jadi beberapa bagian sementara api berkobar 
dengan hebatnya. 

Dalam sekejap mata aaluruh benda yang 
ada diataa perahu itu sndah terjilat oleh 
api, kebakaran hebatpun memuas-nabkan pe¬ 
rahu tersebnt dalam sekejap mata. 

Menyaksikan peristiwa tersebnt daiam ha 
ti Ceng Yap Chin Jadi malu seudlri, ujarnya 
«arabii memandang kearah Sang Pat: 

"Andaikata Sang-heng tidak c:rmat ma- 
tnerlksa keadaah diatas perahu its dan burn- 
burn tinggalkan tempat tersebut, niscaya 
kita pada saat ini sndih mati tertelan di- 
teugah lautan api.. «*’ 

"Ooh, itulah namanya rejeki kita, takdir 
belnm menetapkan kita harus mati maka 
kita uo terhindar dari maiapetaka...ttu be¬ 
lum terhitung seberapa...,” 





Ditinjau dari keadaan demikian, tidak Ctt 
kup bagi seseorang untuk berkelana dalain 
dunia persilatan hanya mengandalkan il mu 
• ilat belaka, bila tiada kecerdasan otak yang 
tajam nntuk mempertahankan hidupnya la- 
bih lama . " 

"Mara bayaya sndah lewat faksnya iek B . 
t-aag kita harus bernsaha untuk membahaskan 
jalan darah keenam orang ini." ujar Sang Pai 
setelah memandang sekejap wajah Ssen Put- 
shia serta Bon Wie Toot.ang "Selama hidnp 
Empat Pujangga be„r Dun-a persilatan tak 
pernah t.riibat d.|» m urusan dunia kangdnw 
sedang orang Bulim puu kebanyakan tidak 
ingie menoganggu mereka, dan kini aetelah 
Shan Bok Hong ga g ai mencelakai jiwa ma- 
rek. berempat, andaikata kita bisa manolon* 
mereka berarti puia pihak perknmpnlan P.k- 
Hoa lan cnng t e | a h bertambah dengan empas 
orang musuh tangguh!" 
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"Aku curipa Shnn Bok Hong bukan hanya 
cienotok jalan darah mereka beremro saja” 

"Maksud Siauw thayhiap tnkas C*ng 

Yap Chin dengan hati terperanjat. 

"Maksud cayhe diiamping Shen Bok Ho*l 
t elah menoiok jaian darah tnereki berenam 
iruiBjz in iapnn sudah berbuat sesua.n dim- 
buh mereka. Mampnkah kita selamatkau me 
reka hingga kini masih jadi satu persoalan. 

"Maksud toako, kemungkln*n besar She* 
Bok Hong telah mnracnni keenam orang iin?" 

"Sadikitpun tidak salah.” 

Ia merandek sejenak, kemudian ternsnya: 

"Ditinjau dari situasi penarungan diatas 
sampan tadi, boleh dibilang posisi kita ter¬ 
amat berbahaya, andaikata tiada orang yaug 
membautu secara diam-diam mungkin siauw 
t« sudah terluka dinjung jari tangan manu¬ 
sia aneh bersisik merah itn, sisik merah 
yang dikenakan betul-batul sangat kera* dan 
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tid*li mempan tarhadap «anjata. ia «nlit no¬ 
ta»: dihadapi. Aaaai. perkataan Giok Lan 

«arta Kiem Lan sedlkitpun tidak «alah, lima 
naga dari Shen Bok Hong merupakan mann- 
Ma beracun ya»* paling aulit dihadapi, yang 
kita jumpai dioialam ini hanya aeekor naga 
belaka, aniaikatar iima naga muncul bersama, 
rasanya tak mau Shen Bok Houg turun ta¬ 
ngan aendlripun kita bertiga tak nanti bita 
lolos dari perahu itu dalam keadaan aclamat." 

Lalu siapakah yang telah membantu kita 
secara diam diam?" tanya Sang Par setelah 
termenung sebentar. 

Siiuw-heng sendlrlpnn kuring begltn pa- 
him dengan kejadian tersebut, rupanya orang 
• m telah melukai aepasang mati manusia 
aneh bersisik merah itu dengan senjata ra¬ 
hasia «ebanjfia jarnm kecil." 

Seandainya ii menggunakan senjata raha¬ 


sia sebangsa jarum, maka orang itn semesti- 
aya berada pada jarak tiga totnbaH dr.rl kita. 

"Memang seharusnya demikian tapi ter- 
nya # a kita semua tak berhasil mengetahui 
jejaknya. 

Sinar maia Sang Pat berputar «rkejap, ke. 
pada jago muda dari Bu tong Pay ujarnya: 

"Ceng-heug. Bnkankah kau selain berjaga 
dlatas geladak, apakah kau berhasil manemu 
ka« sesuatn landa yang mencnrigakan?" 

"Sungguh menyesai sekali, siauwte pun ti¬ 
dak berhasil menemukan tanda-tanda yang 
mencurigakan." 

"Apakah toako masih ingat dengan arah 
datangnya jarnm emaa itu?" 

"Menurut ingatan sianw-heng rasanya ja¬ 
rum emas Itn diiambil masuk iewat pintu 
depan ruangan." 
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“Andaikata ada orang melepaskan senjata 
rahasia dari atal .jalalah aku orang sho-Cajf 
yakin tak akan lolos dari pengawasan." 

Siauw Llng termenung nntuk berpikir se- 
baniar. kemudian tanyanya lagi : 

"Apakah Ceng-heng pernah mandangar a N a 
r» yang aneh?" 

"Tatkala Sianw-heng sedang bertarung rra 
lawan mauusla aneh bersisik merah itu, cay- 
he rupanya mendengar sayup a da irama khi- 
am yang berkumandang datang." 

Nah, itulah dia. Ketika suhengmu serta 
Loocianpwee berjumpa dengan Shan Bok 
Hong serta para jago diiepi telaga, disaat 
pertarungan hampir meledak tiba-tiba terde¬ 
ngar pula irama khiem mengalnn datang, be¬ 
gitu mendengar alunan irama mulik tadi 
Shen Bok Hong segera melarikan diri terbirit 
birit. Kemudian suheng mu £oen Loocianpwo 


?&rtiah membicarakan persoalan itu dengan 
diriku menurut mereka irama mnsik itu mi 
rlp dengan gabungan musik yang dimainkaa 
oleh seruling dan fchitm, dan malatn Ini 
kembaM kita dengar alunan irama khiem ter 
lobut sedang Shen Bok Hong nntuk keseklan 
kalinya melarikan diri terbirit-birit, itn ma 
aandakan kalan gembong ib:ii itu pasti jeri 
terhadap slpemain khiem.” 

"Ehmm, pendapat Siauw toako memang 
tepai sekali," Sang Pat mengangguk mem¬ 
benarkan. "cerna irama musik yang ilauw-te 
dengar malam ini rupanya hanya permainan 
khiem belaka/' 

"Benar, tnomaug tieda gabungau irama 
seruling!" 

I "Entah siapakah yang mempunyai kamam 
puan tersebut sehingga bisa memaksa seorang 
gembong iblis melarikan diri lerbirit birli?” 
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"Siauw heng curiga SBgengfgm j 2 rnm efflii j 

itn dis&mbiclcan ol.b .i psmaitt kbi.m t.r F bi,a bs:msi^a,1 j E '* B darah m * r ' ka y=>ng ter 
sebut " tolok mungkin mereka bisa me nbantu kita 


Ia m«randtek sejenak ialu tambahnya; 

"Ia salalu bersambnnyi nutnk membantu 
kita secara diam-diam, bahkan bornlang kali 
mempermainkan orang lalu snrnh nkn m», 
nolongnys, canteb seperti Laui Hay Ngo 
Hiong...rupanya orang itnpnn bermusuhan 
dengan diri Shan Bok Hong!" 

"Yang anah, apa sebabnya ia tak mm 
berjumpa dengan kita orang?" 

Slauw Ling terraennng. bibirnya bergnta» 
mau m»ngucafrkan e uap., tapi akhirnya di- 
batalkan kembali. 

Ceng Ya p Chin sangat meaguitlrkan kese- 
iatnatan suhengnya, tiba-tiba ia berreru 

Sianw-beng, Soen locisnpv.se serta suheng 
bu adaish orang orang yang berpengalaman 
serta mempunyai akal cerdik, andaikata kita 


□mnk memecahkan teka teki ini.'* 

"Pendapat Ceng-beng sedikitpnn tidak sa¬ 
lah. hanya saja cayhe merasa tipis sekali ha 
rspan kita untnk menolong mereka, tapi ba 
bagaimanapun juga kita harus mencobanya." 

"Kalau begitu biarlah iiauw-te mencoba¬ 
nya lebih dahulu, bila tidak berhasil barulah 
Sianw-heng yang mencoba." 

"Tempat ini tidak Umasa bagi kita untuk 
tnrun tangan." sela Sang Pat cepat. "Mari kila 
menuju kekuii keluarga Loo-sie lebih dahulu." 

Sambil memboE^^k kakek berbaju hijau 
itu, ia berla u lebih dabuiu. 

Dalam waktu singkat mereka ludah tiba di 
dalam kuil, tateiah membaringkan keenam 
orang tadi keatas iantai. Sang Pat berkata: 
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'Raiklah kuperiksa dahan keedaan di. 
lekaiiling tempat ini!" 

"Silahkan Sang-b«« g !" g9rn Cang Y a p Chia, 
sementara lalapannya Ialah bekerja cepat 01« 
oguruti inluruh tubuh Boe Wie TootUng. 

Siauw Ling memperhatikannya dari tam. 
ping, malutuya tetap membungkam dalam 
seri bn bahasa- 

Tampak Boe Wie Tootiang tetap pejamkan 
matanya rapat-rapat dan sama aekali tak 
berkutik, «epertanak nasi lamanya Ceng Yap 
Chtn berusaha namun tnosu tna itu tatap 
tidak Badar. 

Akhirnya jago muda dari Bu tong p ft y ini 
barheutl mengurnt. sambil msnyeka keringat 
dingin yang membasahi wajahnya dia berkata: 

Mnngkia jaian darah mereka tertotok oleh 
sejenis kepandaian aneh, sianwte tak sanggup 
menolong mereka, terpaksa kini barns m,- 
repotkan Siauw thayhiapi" 


"Aaal» mungkin siauw t* cendiripun tidak 

langgup!” 

ia lantas berjongkok dilisi tnbuh toom 
lua Itu. perlahan-lahan telapsk kanannya di¬ 
tempelkan pada pnpggnng dekat tulang teng 
kuk, kerandl&n hawa murninya disalurkan 
keluar menerjang maauk lawat jaian darah 
Beng Boon Hiap. 

Beberapa saat kemndian Siauw Llng tarik 
kembali telapak kanannya, sementara tangan 
kiri laksana kilat melancarkan totokan me- 
aabok diataa empat bnah jalan darah penting 
ditnbuh Boe Wia Tootiang. 

Siapa «angka tooau tua dari partai Bu-tong 
ini tatap tak barkutik sama sekaii, keadaan 
tatap seperti sedia kala. 

"Akhirnya sianak muda itu menghela 
napas panjang. 

”Aaai....tak bisa jadi, rupanya kita tak 
sanggup menyelamatkan mereka!" 
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Dalsm lt0 S “* PM < n a ah ffle.ly.til 
"* P a '° ,u ' L *—,.m n...... 

‘ an,a °° yR m " t " ^ 0 » Bo. Wi. Tooiiang 
« memerik,, denyut», j» BtH » f ay a> kemudi 
s° berkati: 


Jangan kuatlr. merek» m» ih hidupi” 
Slauw Llng tertawa getir. 

"Cukup diti n j su dari keadaan Bo. Wie Too 
' ,BUE - dal * m 'nfuhnya t.rdapa. beb.rarn 
buai nad. yan , tidak i.ncar.” katanya. "En- 
t.h Shen Bok Hong telah menggunakan c„r« 
ep» nntuk menguasai mereka sehingga kami 
•ak aanggnp membebaskannya " 

"limu meuotok jalan darah dari pelbagai 
partai berbeda satu eama lainnya, ada p em u 
tus urat, ada penggetar nadi dan ada pnla 
membabat jalan darah, asal napas merifca 
belum pntus rasanya masih ada harapan un¬ 
tuk ditolong, Toako kaupna tak nsab gelisah, 
mari kita perlahan-lahan mencari npaya 
untuk menolong mereka” 


>? 


"Seandainya jal&n darah mereka berenam 
tak inuggup kita bebaskan, bukankah kita 
faarns berjalan sambi' mambopoug mereka?* 

Sementara Sang Pat ilap menjawab, men¬ 
dadak terdengar irama aerniing berkuman¬ 
dang datang. 

Walaupun suara seruling itu halus dia 
empnk tapi dalam pendengaran beberapa 
orang laksana gomnr membelah bumi disiang 
liari bolonr, msmbuit meroka bersama-sama 
jadi tertegnu. 

Siauw Liag goyangkan tangan kanannya 
melarang mereka berdua berbicara, sedang 
^erhailaaoya dipusatkan untuk mcnJeag r 
alunan suara tersebut. 

Terdengar irama seruling itn penuh me- 
agandung nada sedih yang memilukan hati, 
bergema ditengah kesunyian maiam yang 
mencekam membuat hati setiap orang ikul 
tergoyah. 
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Tiba tiba permainan seruling itu terpotong 
ditengah jalan, irama merdu yang mengalun 
diangkasapun perlahan-iahan membuyar ke¬ 
empat penjuru. 

Ceng Yap Chm menghembuskan napas 
panjang, bisiknya : 

Ooh, pedib amat permainan seruling orang 
ftu, iramanya penuh dengan keiuhen serta 
kepedihan yang menghancur lumatkan hati 
orang !” 

"Snara seruling Itu walaupun ringau dan 
mengalun tipii dludara tapi knat dan nyaring 
keoengaran dai&m setiap pendengaran jelas 
orang yang meniup seruling itu adalah jago 
iihay dari dunia persilatan, karena hanya 
manusia Iihay saja yang sanggup memancar 
kan «naranya sedemikian nyata,” kata Sang 
Pat memberikan pendapatnya. 

'’Benar dimana irama khiom berhenti irama 
sernlisg segera menyambung dari beiakang. 
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jelas JagO li'nay yang memainkan khiem serta 
seruling itu pasti berada disekitar tempat 
ini." 

Satu ingatan mendadak berkeiebat daiam 
benak Sang P&:, ujarnya : 

"Irama khiom berkumandang lebih dahuin 
disusul oleh irama seruling, bukankah itu 
berarti bahwa seruling iak pornah mening¬ 
galkan khiem. 

Belum habis dia berkata mendadak irama 
khiem mengalun kembaii di&ngkas% bebera 
pa bait syair telah lewat irama khie u tadi 
birgema lagi memainkan irama lain. 

Ketika didengarkan lebih seksama maka 
terdeugjirlah permainan khiem itn seolah- 
tolah sedang mengisahkan satu cerita yang 
penuh dengan kepedihan serta kesedihan. 

Tanpa sadar baik Siauw Ling maupuu 
Sang Pat sekalian terpengaruh oleh permain 
an khiem itu, mereka merasakan hati kecil 


masing-masing tersumbat oleh kepedihan 







Mendadak.. ..iram* lhlem ita 

k “7 U “* *" ,a San * P»« «kalian baga i 
r" blru * Sdar — impian. ,a.p, terata 
mas 1 n g- m a* i n g meuy.k, air m ,„ yan m8m 

basihi wajah masing-maiing. 

Sang Pa, menghembuskan napa. pa iang 
katanya: 

"Akn Sang-loo-jie keenaii waktn bersem- 
bahyang didnpan layon ibnku p.rnah 
n;is aatn kali, boleh dibilang kali ini meru 
pafcaa kedua kalinya aku mengucurkan air 
mata." 

Siauwte tendiripun mengucurkan air 
mai. karena tnrpengarah oleh iram» khiem 
tersebut" aambnag csug Yap chiug 

"Permainan khiem tersebut betul-betul 
nambnae hati orang jadi eedih. entah siapa 
yang memainkan irama tersebut?" bisik Sianw 
Liug. 

Suasana hening antuk beberapa saat lama 
bya...Ceng Yap chin melirik sekejap kearah 
inhengnya. tiba-tiba i, berkata kembali: 




. 


‘’Bilathafli diiefflpnt ini lak adi orang 

yang terlnka. malam lu i juga aku ingin pe« 
gi mencari orang yang mem1*+4Man khiem itu. 

Mendadak irama seruling berkumandang 
ligi diang kasa. 

Permainan seruling kaii Ini kedengaran 
janh lebih *edlh dan memilnk&n hati orang. 

Aku akan pergi melihat siapakah mereka* 

«t 

bisik Siauw Ling dengan 4-bIl» berkerut. 

"Toako akan pergi acorang diri??" 

"Dlsini ada enam orang terluka. sudah ten 
tn kita tak holeh liuggalkan mereka tanpa 
mengurusi, ieblh baik kalian berdua tetap 
tiggai disini saja, biar aku yang pergi se¬ 
orang diri.” 

"Andai kata toako berjumpa dengan mu¬ 
suh tangguh segera bersuitlah panjang sebm 
gai tanda, kami sekaitan akan segera berang 
kat kesitu untuk memberi bantuan.” 
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Siauw Ling termenung se&entif lalu beri 
k s 11 ; : 

Se ndaisya orang yang meniup laraliug 
dan bermalnan khiem >tn ada maksnd me. 
mnsuhi kita. tak nanti mereka akan aelalu 
membantu kita orang..." ia merandek sejenak 
lalu sambungnya : 

"Suhuku pernah berkata kopadakn, aetlap 
mauusia yang memiiiki kepandaian sakti ke 
banyakan mempnnyai tabiat serta tingkah 
iaku yang knkeap, seandainya kita berhasil 
menemukan mereka mungkin ma ah akan 
menggusarkan hati me eks seandainya ia 
sampai melukai dirikn kendati kamn berdus 
menyusui, keiaaapun percuma sebab kailan 
tak akan bisa membantu diriku untuk keb«i 
kan kita semua muka begini saja, seandainya 
dalam waktu satu jam cayhe belum kembali 
juga maka kailan berduapun tak nsab ting¬ 
gal terlain lama lagi ditini, harap membawa 
Soeu Loociaopwee sekalian pergi keiempat 
yang te ah dijanjikan. 


-‘S 


Sang Pat masih ingin mengucapkan aesuu 
lu tapi dengan langkah lebar Siauw Liag 
telah berjalan kelusr dari mangan. > 

Pada waktu itn awan gelap telah menye¬ 
limuti angkase. suasana gelap gulita sukar 
melihat kelima jari tangan sendiri.... 

Dengan mengikuti beraaalnya irama seru¬ 
ling tadi perlahan iahan Siauw Ling ber¬ 
gerak kedepan. 

Makin iama suara permainan seruling itn 
kedengaran semakin dekat, ditengah kegelap 
an «acara lapat lapat dia lihat ada seiosok 
bayangan manusia duduk diatas sebuah balu 
cadas. 

Sifittw Ling tarik napas panjang panjang, 
satelah muntentnramkan hatinya y?ng ber¬ 
golak keras la sapu sekejap keadaan seke- 
llilnguya aaat itulah *« temukan dirinya 
berada disrtu daerah *4*e yang amat sunyi, 
ditempat kejauhan tampak sebuah bukit 
menjulang tinggi keangkasa. 
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Siiuw Ling msidehcm berat, maksudnya 
ajar sipematm isruling itu dapal meugatahul 
akau ^abadlrausya. 

TafTi rflpauya orang itn sudah mabok oleh 
permainan iornliugnya, selurob perhatian 
serta raganya telah bersatu padu dalam sain 
titik, terhadap dehoman Siauw Llug sama 
sekali tidak digubrisnya. 


Sianak muda itn jadi tertegun, pikirnya: 

"Dehemanka barusan telah menggunakan 
tenaga yang amat kuai, mengapa ia belum 
jnga kedengaran." 

Sementara dia masih berpikir, mendadak 
terdengar suara bentakan nyaring berkuman¬ 
dang datanc: 


"Siapa disana?" 

5uara itu muncul secara mendadak dan 
sama sekali bukan berasal dari mnlat si- 
pemain seruling tersebut. 

Sianw Ling segera alihkan sinar matanya 


teerah berasaiuya suara tersebut. tam 

caklah dari balik pohon ba.ar tidak jauh 
g,n tempat itu lambaMambal berj la* k. 
luar seseorang. 

Mendadik....ia meraia suara orang itu «a- 
ag t dikenal olehnya, hanya untuk aesaat !» 
tak tahu auara ilapakah itu. 

Sementara ia ingin menjawab, tiba-tiba 
■erenietan auara yang »m*t halus berkuman¬ 
dang masuk kedalam telinganya: 

"Jangan buka irari, lebih baik kenaikan¬ 
lah topengmu itn «hingga rahasia asai nsul 
mn jangan sampai katahnan orang! 

Begitu snara lembut tadi menu.uk kedalam 
pendengarannya Siauw Ling semakin t«r- 
tegun karena luara itn sangat dikenal olah¬ 
nya sehingga membuat dia bampir saja me» 
jerit tertahan. 

Dengan capat sianak muda itu meutentrem 
kan hatinya yang bergolak karat, buru buru 
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ift putar badan dan laksana kilat mengona- 
kaH selapis kulit topeng kastaf wajahnya. 

Menaati ia berpaling kembali tampaklah 
kayangan manusia yang munculkan diri dari 
baltk pohon ltn andah berada sengat dekat 
dengan dirinya. 

Irama seruling tiba-tiba berhenti ditengah 
jalan, serentetan suara teguran yang dingin 
dan jumawa menggema diangkasa: 

"Apakah adik Giok Tong-slanwte disitu?..." 

"Sedikit pun tidak salah, memang sianw-te 
dlslni.” Jawab bayangan manusia yang 
sedang bergerak menuju kearab mana Slauw 
Llng berada itn. 

"Hmm. tahnkah kau bahwa adlkmn sedang 
mancart dirimn kemanapun jua!...." 

"Aah. kiranya orang itu ada^ab Lan Giok 
Tong yang pernah menyaru sebagai diriku." 
pikir Siauw Llng. 


Terdangar Lan Giok Tong berkata : 

"Tabiat piauw-moay terlain erangasau 
dan menang sendiri, slauwte tidak tahan ter 
hadap tingkah lakunya yang l»ar biasa itu. 
maka lak berani aku menjumpai dirinya 
lagi.” 

"Ooooh, kiranya antara Lan Giok Tong 
dengan alpeninp seruling ini adalah Pianw 
hengteV' pikir Sla u w Ling. 

Terdengar orang yang maninp lernling itu 
berkata lagi dengan nada dingin 

"Aku tidak ingin mencampuri urusanmu 
dongan piauw-moay mu itu tapi kau selalu 
membuntuti diriku entab apa maksudmu 
yang sebenarnya?" 

"Pertama, aku hendak melindungi Pianw* 
ko dan kedua,, .kedua....’’ setengah harian dia 
ulangi perkataan itu 'aspa sanggup untuk 
msueruikaioya. 

Orang yang meniup seruling itn rneude- 
agoi dingin. 




"Apa makwd fa tim yang lebeosfflys? 
apakah kan ump Pianw-hang tidak ma- 
ngerti?" 

"Maagenai pereoalan isi baik Piauw-ko 
aendiri maupnn aiauwta tak akan «anggup 
aangambll kepntnaan, lablb baik kita aorah 
kan kaputuaaa ini kepada "Nya" lajal" 

C Barsambnng jilid ka : 27 ) 
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